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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pemanfaatan
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Pembuatan Biodiesel Menggunakan Minyak Curah” adalah karya saya dengan
arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada
perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya
yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam
teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini.
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ABSTRAK

IIN INDAYANTI. Pemanfaatan Limbah Makroalga Merah (Eucheuma
cottonii) Sebagai Katalis Heterogen Dalam Proses Pembuatan Biodiesel
Menggunakan Minyak Curah. Dibimbing oleh OBIE FAROBIE.

Saat ini, energi menjadi faktor penting dalam mencapai pembangunan
berkelanjutan. Seiring berjalannya waktu, sumber energi dunia juga telah
“mengalami perubahan signifikan. pada awalnya, masyarakat memanfaatkan
biomassa, seperti kayu bakar untuk memenuhi kebutuhan energi. Salah satu energi
alternatif yang dapat dikembangkan yaitu biodiesel sebagai pengganti bahan bakar
pada mesin diesel. Dalam proses pembuatan biodiesel diperlukan katalis untuk
mempercepat laju reaksi kimia pada suhu tertentu tanpa mengalami perubahan
atau terjadinya reaksi balik. Salah satu jenis katalis yang dapat digunakan adalah
katalis heterogen. Katalis heterogen dapat berasal dari limbah alga Fucheuma
cottonii yang dibuat melalui proses kalsinasi pada suhu yang bervariasi yaitu
550 °C, 650 °C, dan 750 °C selama 4 jam. Konsentrasi katalis yang digunakan
pada pembuatan biodiesel yaitu 2 %, 3 %, dan 4 % dengan waktu reaksi 10 menit,
15 menit, 20 menit, 25 menit, dan 35 menit menggunakan gelombang mikro.
Katalis hasil kalsinasi diuji dengan Scanning Electron Microscope (SEM), X-ray
Diffraction (XRD), Brunauer-Emmett-Teller (BET), dan Fourier Transform
InfraRed (FTIR). Biodiesel yang telah diproduksi juga dilakukan uji analisis
berupa rendemen, densitas, angka asam, kadar metil ester. Hasil kadar metil ester
terbaik pada penelitian ini yaitu 92 %. Rancangan percobaan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu rancangan acak lengkap faktorial tiga faktor dan dianalisis
dengan ANOVA (a = 0,05) serta uji lanjut Duncan. Berdasarkan penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa suhu kalsinasi, konsentrasi katalis dan waktu reaksi
dapat mempengaruhi hasil biodiesel.

Kata kunci: biodiesel, katalis heterogen, konsentrasi katalis, limbah Eucheuma
cottonii, waktu reaksi.



ABSTRACT

IIN INDAYANTI. Utilization of Red Macroalgae Waste (Eucheuma
cottonii) as Heterogeneous Catalyst in Biodiesel Production Process Using Bulk
Oil. Supervised by OBIE FAROBIE.

Nowadays, energy is an important factor in achieving sustainable
development. Over time, the world's energy sources have also undergone
significant changes. At first, people utilized biomass, such as firewood to meet
energy needs. One alternative energy that can be developed is biodiesel as a
substitute for fuel in diesel engines. In the process of making biodiesel, a catalyst
is needed to accelerate the rate of chemical reactions at a certain temperature
without undergoing changes or the occurrence of reverse reactions. One type of
catalyst that can be used is heterogeneous catalyst. Heterogeneous catalysts can
be derived from Eucheuma cottonii algae waste which is made through a
calcination process at various temperatures, namely 550 °C, 650 °C, and 750 °C
for 4 hours. The catalyst concentrations used in making biodiesel are 2%, 3%, and
4% with reaction times of 10 minutes, 15 minutes, 20 minutes, 25 minutes, and
35 minutes using microwaves. The calcined catalyst was tested by Scanning
Electron Microscope (SEM), X-ray Diffraction (XRD), Brunauer-Emmett-Teller
(BET), and Fourier Transform InfraRed (FTIR). Biodiesel that has been produced
is also analyzed in the form of yield, density, acid number, methyl ester content.
The best methyl ester content in this research is 92%. The experimental design
used in this research is a three-factor factorial complete randomized design and
analyzed by ANOVA (o = 0.05) and Duncan's further test. Based on this research,
it can be concluded that calcination temperature, catalyst concentration and
reaction time can affect biodiesel yield.

Keywords: biodiesel, heterogeneous catalyst, catalyst concentration, Eucheuma
cottonii waste, reaction time.
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li 2024 ini ialah proses produksi katalis dan biodiesel, dengan judul
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ngan sebagai pihak dan kesempatan ini penulis ucapkan kepada
. Pembimbing, Dr. Eng. Obie Farobie, S.Si., M.Si yang telah membimbing
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